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A. Latar Belakang Permasalahan  
Perbincangan seputar sejarah merupakan bagian yang tak terlepaskan dari 
kehidupan masyarakat dunia secara umum dan kaum Muslim secara khusus. Sejarah yang 
terkait dengan peristiwa masa lampau dan yang sedang berjalan memiliki ruang lingkup 
yang sangat luas mencakup seluruh informasi tentang kekuasaan dan politik, peperangan 
dan perdamaian, kondisi sosial dan individu, pengaruh dan akulturasi budaya,  kemajuan 
dan kemunduran, ekonomi dari sebuah masyarakat atau bangsa yang ada di dunia.         
Kajian sejarah dalam Islam mencakup beberapa disiplin ilmu, termasuk sejarah 
hadis yang merupakan bagian ilmu terpenting dalam studi hadis secara keseluruhan, urgensi 
ilmu ini nampak dengan banyaknya karya ulama hadis terkait ilmu jarh{ wa ta’di>l sebagai 
final penilaian seorang kritikus hadis terhadap perawi yang menentukan kualitas sanad 
hadis, adalah ilmu spesifik dari bagian ilmu sejarah hadis. Walau ilmu jarh{ wa ta’di>l )ملع 
حرجلا لیدعتلاو(  merupakan bagian dari ilmu sejarah hadis ( ملع خیرات اثیدحل  ), namun ilmu 
tentang sejarah hadis memiliki perbedaan, secara komperhensif ilmu ini belum banyak 
dieksplor oleh ulama seperti terlihat dalam kitab Dali>l al-Muallafa>t kalau karya terkait 
sejarah hadis tidak lebih dari 41 buah.1  
Beberapa ulama hadis ada yang menulis sejarah hadis secara menyeluruh sejak 
masa lahirnya Islam sampai masa kini seperti kitab al-H{adi>s| wa al-Muh}addis|u>n karya 
Muhammad Muhammad Abu> Zahw,2 sementara lainnya menulis satu bagian atau topik 
tertentu seperti kitab Dira>sa>t fi al-H{adi>s} al-Nabawiyy wa Ta>ri>kh Tadwi>nuhu karya 
                                                          
1 Muh}yiddi>n ‘At}iyyah dkk, Dali>l al-Mu’allafa>t al-H{adi>s| al-Syari>f al-Mat}bu>’ah al-Qadi>mah wa al-
H{adi>s|ah, (Bairut: Da>r Ibn H{azm, 1995), jilid I, h. 27-34. 
2 Muhammad Muhammad Abu> Zahw, al-H{adi>s| wa al-Muh}addis|u>n, (Cairo: al-Maktabah al-
Taufi>qiyyah, t.th), h. 8-495.  
Muhammad Mus}t}afa A’z}amiy3 dan beberapa karya lainnya yang sama dengan kedua pola 
tersebut. Pola yang pertama, menampilkan secara keseluruhan sejarah hadis, sedangkan 
pola yang kedua menawarkan bagi pelajar atau pemerhati hadis untuk mengetahui sejarah 
hadis secara spesifik terkait dengan sejarah hadis.  
Baik pola pertama maupun kedua memiliki kelemahan, karena apa yang 
ditampilkan pola pertama menjadikan sejarah hadis sangat kronologis, terpisah antara satu 
bahasan dengan bahasan lainnya serta kajian setiap tema bisa tidak mendetail dan yang 
terpenting pola ini termasuk sulit untuk pemula dalam studi sejarah hadis. Adapun pola 
kedua walaupun membahas secara mendalam atau tuntas sebuah topik sejarah hadis, namun 
pola ini membuat pemula dalam studi sejarah hadis tidak banyak mengetahui informasi 
tentang sejarah hadis secara keseluruhan. 
Kitab Buh}u>s| fi Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah karya Akra>m D{iya>' al-‘Umariy 
menawarkan pola dalam sejarah hadis yang nampak berbeda dengan kedua pola di atas, 
melalui karyanya tersebut, guru besar ilmu sejarah yang konsen dengan kajian sejarah 
hadisnya itu seperti ingin membuat pelajar hadis mengetahui sejarah hadis secara 
komperhensif, detail, relevansi antara topik-topik di dalamnya, serta mengetahui dan 
memahami sebab munculnya ilmu sejarah hadis dan fokus bahasan apa yang menjadikan 
lahirnya beragam topik dalam ilmu sejarah hadis.  Tulisan ini akan berusaha membahas 
polarisasi sejarah hadis Nabi Muhammad saw yang terdapat dalam karya Akra>m D{iya>' al-
‘Umariy tersebut.  
B. Definisi Polarisasi Sejarah Hadis 
Kata polarisasi (باطقتسلإا atau تاططخم) berasal dari kata pola yang memiliki 
beberapa arti, diantaranya bentuk, model, sistem atau cara. Sementara polarisasi sendiri 
adalah proses, perbuatan atau pembagian atas dua bagian (kelompok orang yg 
berkepentingan dsb) yg berlawanan.4 Dari keterangan tersebut, pola merujuk pada sebuah 
                                                          
3 Muhammad Mus}t}afa A’z }amiy, Dira>sa>t fi al-H{adi>s} al-Nabawiyy wa Ta>ri>kh Tadwi>nuhu, (Bairut}: al-
Maktab al-Isla>miy}, 1400 H/1980 M), h. 1-601.  
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia online, http://kamusbahasaindonesia.org/pola dan 
http://kamusbahasaindonesia.org/polarisasi diakses pada 10-10-2016. 
bentuk atau cara, dan jika ia memiliki proses yang jelas-jelas berbeda dengan cara atau 
bentuk yang lain maka hal tersebut disebut polarisasi.  
Adapun sejarah secara bahasa berarti informasi tentang waktu.5 Sejarah  dalam 
bahasa Inggris history atau Perancis histoire biasanya diartikan dengan masa lampau umat 
manusia atau kisah tentang masa lampau (histoire realite) atau kejadian dan peristiwa yang 
benar-benar terjadi pada masa lampau. Dalam kondisi tertentu, sejarah mempunyai konotasi 
yang berbeda seperti dalam penelitian yang menggunakan pendekatan sejarah.6 Sedangkan 
hadis adalah segala yang disandarkan pada Nabi Muhammad saw, bak berupa perkataan, 
perbuatan, ketetapan maupun sifatnya secara fisik maupun non fisik.7 
Dalam penelitian ini, polarisasi bermakna sebuah proses yang menghasilkan cara 
yang berbeda dengan cara yang telah ada selama ini dalam studi atas sejarah hadis Nabi 
Muhammad saw yaitu sejarah mengenai hadis Nabi saw sejak adanya hadis itu sampai 
hadis tersebut melewati masa-masa krusial yang menyebabkan lahirnya ilmu-ilmu hadis 
khususnya di bidang ilmu rija>l hadis dalam kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-
Musyarrafah karya Akram D{iya>' al-‘Umariy. 
C. Lingkup Kajian Sejarah Hadis 
Dalam studi sejarah hadis akan terlihat semua bagian dan atau bagian tertentu 
sejarah yang terkait dengan hadis, bermula dari awal kemunculan hadis sampai dengan 
perkembangan hadis di masa sekarang abad 15 Hijriah/abad 21 masehi. Beberapa ulama 
hadis secara khusus menulis sejarah hadis pada satu bagian tertentu seperti karya A’z }amiy 
di atas dan al-Sunnah Qabl Tadwien karya Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b maupun Madrasah 
al-Ima>m al-Bukha>riy fi al-Magrib karya Yu>suf al-Katta>niy. Sementara karya Muhammad 
Muhammad Abu> Zahw yaitu al-H{adi>s| wa al-Muh}addis|u>n tersebut berusaha memuat 
                                                          
5 Abu> al-Khair; Muh}ammad bin ‘Abd Rah}ma>n al-Sakha>wiy (w. 902 H), al-I’la>n bi al-Taubi>kh liman 
Z|amma al-Ta>ri>kh (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 14.  
 6  Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, terjemahan oleh 
Nugroho Natosusanto dengan judul, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press, 1985), h. 21-23, 27, 32; Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Online, http://kamusbahasaindonesia.org/sejarah diakses pada 10-10-2016   
7 Nu>ruddi>n ‘Itr, Manhaj al-Naqad ‘inda al-Muh}addisi>n (Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}irah; 1997), h. 
26. 
sejarah hadis secara menyeluruh dari masa lahirnya Islam sampai masa kini dan pada 
bagian akhir diberi tambahan beberapa studi penting terkait ilmu hadis.  
Nampak dari karya-karya di atas ada yang membahas sejarah matan hadis ditinjau 
dari aspek penulisan hadis sebelum dikodifikasi maupun hadis sampai dikodifikasi seperti 
karya ‘Ajja>j dan karya A’zamiy selain matan juga memasuki studi sanad, sementara karya 
al-Katta>niy memasuki ranah bahasan kumpulan perawi atau pelajar hadis di kawasan 
tertentu yang berada di bawah kajian besar ilmu tentang sejarah perawi hadis.  
Studi sejarah hadis sesungguhnya dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yang 
terdiri dari: pertama, ilmu tentang perawi hadis (  ملعثیدحلا لاجر ). Kajian ilmu ini dapat 
dibagi menjadi dua studi utama yaitu ilmu terkait sejarah para perawi (ةاورلا خیرات ملع) dan 
ilmu tentang penilaian terhadap perawi )لیدعتلاو حرجلا ملع ( . Ilmu mengenai sejarah perawi 
hadis beirsi semua keterangan tentang kelahiran, nama dan gelar, domisili, guru-guru, 
tempat-tempat yang pernah disinggahi sampai pada wafatnya perawi, sementara ilmu al-
jarh} wa al-ta’di>l merupakan puncak dari ilmu tentang sejarah perawi, sebab ilmu al-jarh} 
wa al-ta’di>l bersifat memberikan keputusan akhir tentang perawi yang sudah diketahui 
identitasnya kesehariannya sehingga hadis yang perawi itu riwayatkan dapat diterima 
ataupun ditolak8. Ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l dalam kaitan studi sejarah hadis, dapat mengkaji 
sejarah al-jarh} wa al-ta’di>l itu sendiri dimulai dari kapan pengelompokkan perawi hadis 
dimulai, munculnya istilah-istilah al-jarh} wa al-ta’di>l dan siapa tokoh yang 
mencetuskannya serta kelompok-kelompok kritikus hadis dari masa ke masa; 
 Kedua, ilmu tentang sejarah matan hadis ( ملا خیراوت ملعنوت ) idealnya merupakan ilmu 
pertama dalam studi matan hadis dibanding ilmu asba>b al-wuru>d, bahkan ilmu mukhtalif al-
H{adi>s| maupun ilmu Na>sikh wa al-Mansu>kh fi al-H{ad}i}s|. Sebab ilmu tentang sejarah matan 
hadis secara logika berbicara tentang kapan sebuah hadis lahir lalu membicarakan sebab 
terjadinya hadis tersebut yang berfungsi menetapkan dua matan hadis yang nampak 
bertentangan untuk diketahui mana matan yang merevisi dan matan yang direvisi. 
                                                          
8Nu>ruddi>n ‘Itr, Manhaj al-Naqad…, h. 73-74, 92; al-Sakha>wiy (w. 902 H), Fath} al-Mugi>s| bi Syarh} 
Alfiyah al-H{adi>s| (Riya>d}: Maktabah Da>r al-Minha>j, cet I, 1426 H), jilid  IV, h. 431-432. 
Kebanyakan ulama hadis mungkin menyamakan kajian ilmu tentang sejarah matan hadis 
dengan ilmu tentang sebab-sebab lahirnya hadis, padahal secara substansi keduanya 
memiliki perbedaan. Tak heran Sira>j al-Di>n al-Bulqi>niy (724-805 H/1324-1403 M)9 
menjadikan tawa>ri>kh al-mutu>n sebagai cabang ilmu hadis tersendiri sebagaimana 
pernyataan al-Suyu>t}iy (w. 911 H/1505 M)10. Sebenarnya ilmu tentang kosa kata hadis ( ملع
ثیدحلا بیرغ) dapat pula dilihat dari aspek sejarah kosa katanya yaitu kosa kata yang 
digunakan dalam hadis dan penggunaan kosa kata itu di masa sebelum dan masa Nabi saw 
dan sejak kapan kosa kata tertentu digunakan pada obyek yang lain (dalam hadis) sejak 
adanya Islam; 
 Ketiga, ilmu tentang sejarah istilah-istilah hadis (   ملعثیدحلا تاحلطصم خیرات ). Studi 
tentang ini masih termasuk langka11 disebabkan studi mengenai istilah-istilah yang dipakai 
dalam hadis akan membeberkan kapan munculnya terminologi s{ah}i>h}, h}asan, mursal, 
mudraj, riwa>yah, dira>yah dan lain sebagainya, siapa pencetusnya lalu perkembangannya. 
Jadi studi ini tidak hanya menjelaskan apa itu arti term-term tersebut, namun berbicara 
kapan dan siapa pelopor dari istilah-istilah itu. Karya Muhammad D{iya>' al-Rah}ma>n al-
A’z}amiy tentang Mu’jam hadis12 berisi tentang istilah-istilah yang dipakai dalam hadis, 
namun belum mengungkap kapan dan siapa yang mempopulerkannya, sehingga studi 
tentang sejarah istilah-istilah dalam hadis masih menjadi obyek menarik bagi peneliti hadis 
                                                          
9 ‘Umar bin Rusla>n bin Nus}air al-Kanna>niy al-Mis}riy pakar hadis, fiqih, teolog dan lainnya yang 
lahir di Bulqi>nah wilayah barat di Mesir dan wafat di Cairo, di antara karyanya Tarjama>n Syu’ab al-I>ma>n. 
lihat: ‘Umar Rid}a Kahha>lah, Mu’jam al-Muallifi>n, (Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| a-‘Arabiyyi, t.th), juz VII, h. 
284. 
10 Saat mensyarah Alfiah al-H{adi>s| karya al-Suyu>t}iy, al-Tirmasiy mencantumkan naz}am al-Suyu>t}iy 
tentang Sira>j al-Di>n al-Bulqi >niy adalah pelopor ilmu tawa>ri>kh al-mutu>n, sementara Ahmad Syakir pensyarah 
lain dari karya al-Suyu>t}iy di atas tidak mencantumkan naz}am tersebut. Lihat: Muhammad Mah}fu>z} al-
Tirmasiy, Manhaj Z}awi> al-Naz}ar, (Bairut: Da>r al-Fikr,  cet IV, 1981), h. 212; Ahmad Muhammad Sya>kir, 
Alfiyah al-Suyu>t}iy fi> ‘Ilm al-H{adi>s| (t.tp: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th). Perbedaan ini dimungkinkan 
sumber manuskrip yang berbeda, walau dapat dipastikan manuskrip al-Tirmasiy yang lebih sesuai dengan 
pernyataan al-Suyu>t}iy dalam karyanyaTadri>b al-Ra>wiy fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawiy, diberi notasi oleh ‘Abd 
Wahha>b ‘Abd Lat}i>f (Bairut: Da>r al-Fikr, 1988), juz II, h. 395. 
11 Dalam al-Mausu>’ah al-Sya>milah disebutkan sekitar 9-10 ulama hadis kontemporer yang menulis 
kamus/mu’jam yang berisi istilah-istilah dalam hadis, lihat: http://islamport.com/w/mst/Web/2396/105.htm 
diakses pada 13-10-2016. 
12 Muhammad D{iya>' al-Rah}ma>n al-A’z}amiy, Mu’jam Mus}t}alah}a>t al-H{adi>s| wa Lat}a>if al-Asa>ni>d, 
(Riya >d}: Maktabah Ad}wa'> al-Salaf tahun cet I, 1999), h. 1-563.  
selanjutnya. 
D. Biografi Ringkas Akram D}iya>' al-‘Umariy13   
Akram D}iya>' al-‘Umariy al-Mu>s}iliy al-Ira>qiy lahir pada tahun 1361 H/1942 M di utara 
Iraq. Akram berasal dari keluarga al-‘Umariy yang masih memiliki garis keturunan sampai 
pada khalifah ‘Umar bin Khat }t}a>b ra (w. 23 H). Akram mengenyam pendidikan S1 di 
fakultas Pendidikan Universitas Bagdad dan lulus pada tahun 1963, dan menyelesaikan 
pendidikan S2 di kampus yang sama dalam studi Sejarah Islam pada tahun 1966 dengan 
tesis berjudul T {abaqah Khali>fah bin Khayya>t}; Dira>sah wa Tah}qi>q. Sementara gelar doktor 
(S3) dalam Sejarah Islam ia peroleh di Universitas ‘Ain Syams Mesir dengan disertasi 
berjudul Mawa>rid al-Khati>b al-Bagda>diy fi> Ta>ri>kh al-Bagda>d. 
Akram D}iya>' al-‘Umariy memulai kiprahnya sebagai guru di almamaternya 
Universitas Bagdad fakultas Adab pada 1966 selama sepuluh tahun lalu dipindahkan ke 
Universitas Madinah (sekitar 1976). Di tempat barunya, Akram menjabat sebagai ketua 
Pascasarjana sejak tahun 1977-1983 sekaligus menjadi ketua dewan ilmiah sejak 1978-
1983 dan guru besar di kampus tersebut. Selain itu, Akram juga berkiprah sebagai anggota 
majelis penghidmatan pada Sunnah dan Si>rah Nabi saw. Tahun 1995 Akram mengajar di 
Universitas Qatar pada fakultas Syari’ah dan Perundang-undangan, dan sampai saat ini 
sebagai tenaga ahli di lajnah Ih}ya>'  al-Tura>s| al-Isla>miy wa al-Nasyar al-‘Ilmiy di 
kementerian Wakaf dan urusan Keislaman. 
Sampai saat ini Akram telah menulis banyak karya ilmiah spesifik bidang sejarah 
dan hadis, namun ada juga dalam bidang lainnya seperti teologi maupun studi al-Qur’an. 
Kitab al-Si>rah al-Nabawiyyah al-S{ah}i>h}ah adalah karya Akram yang memperoleh 
penghargaan dari raja Faisal Saudi Arabia pada tahun 1996 M. Di antara karya Akram 
lainnya yaitu: 
١. ةحيحصلا ةيوبنلا ةيرسلا.  
٢. ةيجوزلا ةايلحا في فنعلا.  
                                                          
13 Biografi dikutip dari https://ar.wikipedia.org/wiki/ مركأ_ءایض_يرمعلا  diakses pada 10-10-2016. 
٣. لوسرلاو ةلاسرلا  
٤. ةوبنلا رصع في نيدلما عمت ا  
٥. ةدشارلا ةفلالخا رصع  
٦.  ينيرابخلأا تاياورو ينثدلمحا دعاوق ينب ةيوبنلا ةيرسلا تايورم.  
٧.  ةيعرشلا مولعلا في بسالحا مادختسا)ثبح. (  
٨.  ةفرشلما ةنسلا خيرات في ثوبح.  
٩. طايخ نب ةفيلخ : تاقبطلا هباتك ةساردو قيقتحو هدراوم)ةيعماج ةلاسر(  
١٠. عم ةييخرات تاسارد تاطوطخلما قيقتحو ثحبلا جهنم في ةقيلعت  
١١. ييخرات روظنم نم يملاسلإا عمت ا ميق  
١٢.  رتويبمكلا نم ةيملاسلإا مولعلا ةدافتسا لامج)ثبح(  
١٣.  ةيبرغلا ايجولودوثيلماب انراقم ينثدلمحا دنع دقنلا جهنم)ثبح(  
١٤.  دادغب خيرات في يدادغبلا بيطلخا داوم)ةيعماج ةلاسر(  
١٥. نآرقلا و قارشتسلاا 
E. Isi Kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah  
Karya guru besar Akra>m D{iya>' al-‘Umariy berjudul Buh}u>s fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-
Musyarrafah di atas (no 8) pada awalnya adalah bagian dari muqaddimah tesis Akram 
tentang t}abaqa>t khali>fah ibn Khayya>t}, lalu dikembangkan menjadi tulisan tersendiri yang 
diawali dengan faktor-faktor penyebab munculnya beragam kitab rija>l al-h}adi>s| dari abad 1 
H sampai abad 5 H sebagaimana terlihat dalam kata pengantar penulis di terbitan pertama 
maupun di sebagian besar isi kitab tersebut. Karya ini pada dasarnya memuat lima topik, 
jika ditelusuri sesungguhnya merujuk pada tiga topik utama yaitu:  
1. Pemalsuan Hadis 
Topik tentang pemalsuan hadis bahasannya meliputi:  (a) permulaan terjadi hadis 
palsu; (b) akibat perselisihan politik dalam pemalsuan hadis; (c) Pergerakan Khawa>rij 
dalam pemalsuan hadis; (d) faktor-faktor lain yang ikut mendorong terjadi pemalsuan hadis 
seperti perbedaan teologi, adanya unsur kesengajaan orang zindiq,  tukang cerita, 
kebodohan sebagian orang yang ahli ibadah, fanatisme pada daerah, suku maupun 
pemimpin atau tokoh agama, serta pemalsuan dengan tujuan tertentu seperti ingin mencari 
perhatian dari penguasa dan sebagainya. Di akhir bahasan ini, sub bab yang isinya sangat 
ringkas tentang usaha ulama hadis untuk menghalangi atau memberantas pemalsuan hadis 
dan salah satunya dengan adanya isna>d yang berdampak pada munculnya ilmu rija>l.14 Pada 
bagian ini Akram memberikan data dan ilustrasi lengkap tentang pemalsuan hadis dan 
faktor-faktor penyebabnya serta usaha ulama memberantasnya. 
2. Beragam Karya tentang Ilmu Rijal dari Abad 2 H sampai penghujung Abad 5 H 
Pembahasan ini merupakan studi inti kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-
Musyarrafah yang meliputi: (a) pengetahuan tentang sahabat dan karya-karyanya; (b) 
pengetahuan tentang t {abaqah dan karya-karyanya; (c) pengetahuan tentang al-jarh} wa al-
ta’di>l dan karya-karyanya yang beragam, dapat dirinci menjadi: (1) karya terkait perawi 
hadis yang lemah (2) karya terkait perawi hadis yang s|iqah (3) karya yang mencakup 
perawi yang s|iqah maupun lemah (4) serta karya terkait perawi hadis yang ada dalam kutub 
al-sittah dan selainnya. Pembahasan lalu dilanjutkan tentang; (d) pengetahuan tentang 
nama-nama perawi yang meliputi: (1) gelar (al-kuna> wa al-qa>b) perawi (2) nama perawi 
yang tertulis sama namun berbeda dalam bacaan (mu’talif wa mukhtalif) (3) nama perawi 
yang sama dalam bacaan namun berbeda personilnya (muttafiq wa muftariq) dan perawi 
yang namanya sama namun nasabnya beda atau sebaliknya yang nasabnya sama namun 
beda dalam pembacaan namanya (mutasa>bih); (e) sejarah wafatnya perawi dan karya-
karyanya; (f) sejarah wafatnya perawi berdasarkan tempat; (g) karya tentang ensiklopedi 
guru para perawi; (h) kitab-kitab rija>l al-h{adi>s| dari kelompok Syi’ah, bahasannya lebih 
fokus pada lima kitab rija>l,15 dengan pemaparan sebagaimana menerangkan kitab-kitab dari 
Sunni, hanya kitab rija>l Syi’ah yang diterangkan nampak berkisar pada kitab al-jarh} wa al-
ta’di>l. 
Masih di bagian karya beragam tentang ilmu rija >l, Akram memuat bahasan 
                                                          
14 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah (Bagdad: t.p, cet IV,1984), h. 
19-59.   
15 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, h. 61-170.   
pengaturan atau penetapan kitab rija>l berdasarkan: (1) Nasab (2) tingkatan (t}abaqah) (3) 
kota atau daerah dan tempat serta (4) berdasarkan alphabet hijaiyyah nama setiap perawi. 
Bagian ini diakhiri dengan korelasi atau hubungan antara ilmu rijal dengan sejarah dan 
kritik sejarah. Mengakhiri bagian ini, Akram menampilkan satu bahasan ringkas tentang 
semangat melancong untuk mencari hadis,16 sebagai pengantar memasuki bahasan utama 
yang ketiga.            
3. Kodifikasi Hadis (tadwi>n al-h{adi>s|) 
Pembahasan ini terdiri dari: (a) penulisan di masa Nabi Muhammad saw hidup; (b) 
penulisan hadis di masa Nabi saw; (c) polemik ulama tentang dalil hadis boleh ditulis dan 
adanya larangan tentang itu; (d) penulisan hadis di beberapa sahabat ra; (e) contoh-contoh 
tulisan hadis sahabat ra; (f) penulisan hadis di kalangan tabi’in dan generasi setelah mereka 
sampai memasuki paruh kedua abad empat hijriah. Berikutnya pembahasan ini 
menyendirikan studi tentang kutub al-tis’ah yang diakhiri dengan kitab-kitab penting dalam 
periwayatan hadis setelah abad tiga hijriah sampai masa al-Syaukani (w. 1250 H/1834 M)17 
secara ringkas tapi menyeluruh. 
F. Polarisasi Sejarah Hadis dalam Kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah 
1. Analisa Edisi Kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah 
Sebagaimana pengakuan Akram bahwa karyanya tersebut berasal dari muqaddimah 
tesisnya. Karena ingin membuktikan pentingnya ilmu rija>l, Akra>m menyebutkan faktor-
faktor yang menjadikan ilmu tersebut ada. Faktor terpentingnya yaitu gerakan pemalsuan 
hadis dan upaya ulama untuk membendungnya dengan cara memperkuat sanad dan 
mengetahui perawi (bahasan no. 1 tentang pemalsuan hadis) dan berlanjut pada studi secara 
rinci tentang kitab rija>l dengan beragam coraknya sejak abad satu sampai lima hijriah 
(bahasan no. 2 tentang beragam karya Ilmu rija >l), dan itu semua untuk menjelaskan 
kedudukan kitab t}abaqah di antara kitab rijal lainnya. Sementara pembahasan no. 3 
                                                          
16 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, h. 171-212, 213-219. 
17 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, h. 221-255. 
tentang tadwi>n al-h}adi>s| yang dimulai dengan studi semangat melancong untuk mencari 
hadis, untuk menyempurnakan pembahasan adanya usaha keras muh}addis|i>n memelihara 
sunnah Nabi saw.18   
Pembacaan Akram yang lebih detail tentang ilmu rija>l diiringi tulisan disertasinya, 
pembahasan tadwi>n h{adi>s| (bahasan no. 3) mengalami eksplorasi lebih luas dan tambahan 
revisi tentang dasar pengaturan atau penetapan kitab rija>l berdasarkan nasab, tingkatan 
(t}abaqah), kota atau tempat serta berdasarkan alphabet hijaiyyah yang berada di bawah 
pembahasan inti no 2 mengenai beragam karya ilmu rija>l.19 Pada bagian ini Akram 
berusaha membangun teori tentang dasar pengaturan atau penetapan kitab rija>l.  
Cetakan ketiga Buh}u>s|| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah tidak ada revisi sampai 
terbitnya cetakan keempat yang berisi tambahan ilmiah dan perbaikan, serta bahasan 
ringkas dan menyeluruh terhadap sejarah hadis setelah abad kelima hijriah.20  
Adapun cetakan kelima sebagai cetakan terakhir memuat banyak tambahan baik 
berupa keterangan detail pada bahasan tertentu maupun penambahan pokok bahasan, 
sehingga karya Akram ini mencapai 430 halaman dibanding cetakan keempat yang sampai 
pada 256 halaman selain referensi, daftar isi maupun indeks nama orang. Keterangan detail 
yang dimaksud misalnya di cetakan keempat terdapat keterangan bahwa al-Hakim (w. 405 
H) menulis kitab hadis dengan model mustadrak maka di cetakan kelima terdapat komentar 
ulama terhadap kitab mustadrak tersebut, baik berupa istilah al-Hakim tentang hadis 
dengan syarat Bukhari Muslim atau salah satu dari keduanya, maupun penilaian terhadap 
hadis-hadis dalam kitab tersebut.21 Sementara penambahan pokok bahasan di cetakan 
kelima terjadi pada pembahasan utama no. 3 tentang tadwi>n al-h}adi>s, yang terdapat pada 
                                                          
18 Kata pengantar cetakan pertama tahun 1967 M, lihat: Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh 
al-Sunnah al-Musyarrafah, h. 17. Penjelasan kedudukan kitab t{abaqah ada kaitannya dengan tesis Akram. 
19 Kata pengantar cetakan kedua tahun 1972 M, lihat: Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-
Sunnah al-Musyarrafah, h. 15.  
20 Kata pengantar cetakan ketiga 1975 M dan keempat 1984 M, lihat: Akram D{iya>' al-‘Umariy, 
Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, h. 11-13. 
21 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet IV, h. 253; Buh}u>s| fi> 
Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah (Madinah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, cet V, t.th), h. 353-355 
(PDF).  
bahasan beragam kitab penting setelah abad ketiga Hijriah yaitu kitab mus}annafa>t.22 namun 
Akram tidak memuat bukti jenis mus}annafa>t setelah abad ketiga. Tambahan bahasan 
berikutnya yaitu jumlah hadis dan sahabat yang meriwayatkan hadis dan ensiklopedi yang 
menyeluruh tentang hadis. Dalam bahasan terakhir ini, Akram menerangkan panjang lebar 
tentang dua hal yaitu: pertama, urgensi komputerisasi hadis dan bahkan ilmu-ilmu Islam 
lainnya seperti tafsir, fiqh, sejarah dan sebagainya, kedua, ide mengumpulkan hadis-hadis 
s{ah}i>h}, h{asan, dan hadis-hadis d{a‘i>f yang terpilih sehingga memudahkan para dai dan 
mencegah mereka menggunakan hadis-hadis palsu.23 Semua itu dalam rangka untuk 
memelihara hadis Nabi saw sebagaimana awal mula tujuan penulisan dan pentadwinan 
hadis di masa lampau.  
2. Analisa Polarisasi Sejarah Hadis (Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah) 
Dari struktur isi kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, penulisan sejarah 
hadis Nabi saw dan pengajarannya di perguruan tinggi dapat dengan cara studi topik 
tertentu secara khusus, namun model ini tidak akan maksimal memberikan gambaran 
menyeluruh terhadap sejarah hadis. Pengajaran sejarah hadis lebih menarik dengan 
menyajikan beberapa topik yang saling terkait antara satu dengan lainnya sehingga tujuan 
pembelajaran sejarah hadis akan dapat menyentuh peserta didik. Karya Akram tersebut 
nampak melakukan langkah ini.     
Tawaran menulis dan menyajikan sejarah hadis secara topik seperti dalam kitab 
Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah merupakan polarisasi baru yang berbeda dengan 
penulisan sejarah hadis yang selama ini terkesan kronologis dari tahun pertahun sampai 
abad perabad. Polarisasi dalam kitab tersebut ternyata memuat topik-topik yang saling 
terkait walau secara kronologis tidak berdasarkan tahun dan abad untuk tiga topik inti. 
Model penyusunan kitab ini dapat menjadi contoh pengajaran sejarah hadis guna 
memudahkan peserta didik dalam memahami apa sebenarnya yang terjadi dalam sejarah 
                                                          
22 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet V, h. 370. 
23 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet V, h. 401-430.  
hadis dan bukannya pengetahuan parsial yang sering menjemukan. Memang dalam setiap 
topik inti kitab Akram tersebut, masing-masing memiliki sub topik atau sub bahasan masih 
menggunakan kronologis tahun dan abad,24 tetapi setiap sub bahasan yang rinci dengan 
kronologis tetap mementingkan tujuan utama kitab tersebut yaitu s{iya>nah al-h{adi>s| melalui 
topik pemalsuan hadis, beragam kitab rija>l dan kodifikasi hadis.      
Uniknya karya Akram tersebut yang telah dicetak lima kali dan mengalami revisi di 
hampir semua cetakan dengan tambahan pembahasan, tetapi Akram menjadikan semua 
pembahasan dimaksud tetap berada di salah satu bagian topik utama kitab itu. Hal menarik 
lain dalam karyanya ini adalah ia melakukan hubungan atau muna>sabah antara tiga topik 
inti dengan cara meletakkan satu bahasan yang menjadi penghubung antara topik utama 
yang satu dengan lainnya. Topik tentang pemalsuan hadis (topik 1) tidak secara kronologis 
berhubungan dengan topik beragam karya tentang ilmu rija >l (topik 2) maupun kodifikasi 
hadis (topik 3), sebab pemalsuan hadis terjadi di akhir 40 H25 jauh masanya dengan 
kemunculan beragam kitab rija >l maupun proses tadwi>n hadis. Akram meletakkan sub 
bahasan tentang isna>d dan munculnya kitab rija>l di topik 1 sebagai penghubung dengan 
topik 2 karena karya terkait ilmu rija>l yang bermunculan sebagai akibat dari pemalsuan 
hadis yang marak terjadi sebelumnya, sementara sub bahasan semangat melancong untuk 
mencari hadis masuk di akhir topik 2 sebagai penghubung dengan topik 3 karena 
melancong mencari hadis sebagai upaya mendeteksi sumber atau rija>l hadis sekaligus 
pencatatan yang telah dimulai dengan penulisan (kita >bah) lalu kodifikasi (tadwi>n) hadis. 
Karena yang dibahas tiga topik utama untuk memberikan gambaran keseluruhan 
sejarah hadis Nabi saw, Akram juga memuat analisa kontemporer dari orientalis tentang 
isna>d lalu ia komentari dalam sub bahasan isna>d dan munculnya ilmu rija>l,26 untuk 
menunjukkan isi bahasan kitab Buh}u>s| fi Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah berdasarkan 
                                                          
24 Misalnya pembahasan kedua tentang beragam kitab rija >l dan lainnya, lihat: Akram D{iya>' al-
‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet IV, h. 61-170.   
25 Ja’far Assagaf, Jejak-Jejak Cahaya Nabi Muhammad saw (Kontekstualisasi Hadis) (Sukoharjo: 
Fataba Pres, cet II, 2015), h. 182-183. 
26 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet IV, h. 47-59. 
topik. Untuk topik 3, Akram memulai dengan penulisan secara umum dan penulisan hadis 
secara khusus di masa Nabi saw sebagai upaya memelihara hadis yang sejatinya sudah ada 
di masa tersebut, walau kodifikasi hadis nanti yang menjadi inti topik 3 terjadi setelah 
masa-masa tersebut lantaran adanya pemalsuan hadis.  
Bahasan yang spesifik di cetakan kelima tentang jumlah hadis dari keseluruhan 
kutub sittah yaitu 38870 berdasarkan hitungan beberapa ulama27 dan sahabat-sahabat yang 
meriwayatkan hadis berjumlah 1858 orang, sahabat laki-laki 1642 dan sahabat perempuan 
216 dari 12304 orang sahabat Nabi saw. Ini termasuk bentuk kodifikasi yang ada 
kaintannya dengan komputerisasi hadis.28 
Adapun ide komputerisasi hadis bertujuan untuk memudahkan pelajar dan siapapun 
untuk mengakses sumber hadis dan ide pengumpulan hadis-hadis s{ah}i>h} atau hadis 
mu‘tamad lainnya agar setiap orang dapat dengan mudah mengetahui dan mengikuti 
sunnah Nabi saw, terutama bagi da’i dalam menyampaikan hadis sehingga tidak ada alas an 
untuk menukil hadis-hadis palsu29. Baik komputerisasi maupun ide pengumpulan hadis 
tersebut berada di bahasan topik 3 yaitu kodifikasi hadis yang nampak bagi Akram bahwa 
model seperti itu adalah cara kodifikasi di zaman modern bahwa upaya memelihara hadis di 
masa sekarang masih terus berlanjut dengan kedua cara tersebut. 
3. Pengajaran Sejarah Hadis Nabi saw di PTKIN dengan Polarisasi Beberapa Topik 
a. Pengajaran Sejarah Hadis di Jurusan SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) 
Sejarah Kebudayaan/Peradaban Islam salah satu jurusan yang berada di bawah 
fakultas Adab seperti di UIN Syahid Jakarta atau digabung dalam satu fakultas seperti 
FUAD (Fakultas Ushuluddin, Adab dan Da’wah) di IAIN Ternate, atau FUDA (Fakultas 
Ushuluddin, Da’wah dan Adab) di IAIN SMH Banten, bahkan jurusan SKI ada yang masuk 
di FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan) seperti di IAIN Surakarta. 
                                                          
27 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet V, h. 373-381, 
khususnya h. 373-375. 
28
 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet V, h. 382-399, 
khususnya h. 382, 384, 390-392. 
29 Akram D{iya>' al-‘Umariy, Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, cet V, h. 423-430. 
Berdasarkan tanya-jawab di awal perkuliahan dengan mahasiswa IAIN Surakarta 
jurusan SKI, angkatan 2015 dan 2016, kebanyakan mereka yang memilih SKI berasal dari 
lulusan SMA, SMK atau Aliyah namun bukan jurusan Agama. Berpijak dari sini, mata 
kuliah sejarah hadis yang ada harus dimodifikasi dengan polarisasi studi topik-topik hadis 
secara keseluruhan seperti kitab Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, hal ini karena 
mata kuliah tersebut selain ingin menghubungkan antara sejarah hadis dengan sejarah Islam 
secara umum, juga disebabkan mata kuliah sejarah hadis bagi mahasiswa SKI sebagai mata 
kuliah dasar keilmuan khusus jurusan ini, yang sudah pasti antara sejarah dengan hadis 
terdapat keterkaitan yang sangat jelas dan tak bisa dipisahkan.        
b. Pengajaran Sejarah hadis di Jurusan ILHA (Ilmu Hadis) 
Untuk jurusan ILHA tentu pengajaran sejarah hadis Nabi saw harus lebih spesifik 
karena terkait keilmuan jurusan ini. Pengajaran sejarah hadis di jurusan ILHA bisa 
disesuaikan dengan keberadaan jurusan tersebut dari jenjang S1-S3, sebab tidak semua 
PTKIN memiliki jenjang dimaksud. Bila sebuah PTKIN tidak memiliki jurusan tersebut di 
jenjang S2 dan S3, maka pengajaran sejarah hadis Nabi saw tetap dengan polarisasi kitab 
Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah hanya materi pembahasannya lebih ringkas 
namun menyeluruh dan dapat ditambahkan dengan sejarah hadis di kawasan nusantara di 
bawah topik 3 tentang kodifikasi hadis dengan memperkenalkan karya-karya ulama hadis 
kawasan tersebut, walaupun mungkin terdapat mata kuliah khusus untuk hadis kawasan 
nusantara, tetapi memasukkan sejarah hadis nusantara ke dalam sejarah hadis secara umum 
maka akan terlihat kesatuan sejarah hadis, khususnya dalam hal kodifikasi hadis Nabi saw. 
Adapun untuk studi sejarah hadis di jenjang S2 dan S3, studi tentang topik-topik 
tetap digunakan karena selain memudahkan peserta didik, juga memberikan cakupan yang 
menyeluruh dalam sejarah hadis Nabi saw. Pada tahapan berikutnya, studi sejarah hadis 
dapat di analisa mengenai teori-teori dalam setiap sub topik yang terdapat dalam kitab 
Buh}u>s| fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Musyarrafah, hal ini dengan tujuan agar teori-teori yang 
disebut Akram dapat dikembangkan lebih lanjut misalnya teori tentang pengaturan kitab 
rija>l berdasarkan daerah atau wilayah tertentu, dapat dimodifikasi dengan karya-karya 
ulama hadis kawasan nusantara yang merupakan bagian tak terpisahkan dengan tema besar 
kodifikasi hadis Nabi saw, atau mengkomputerisasi hadis-hadis yang beredar di kawasan 
nusantara dengan tujuan mengkodifikasi hadis-hadis terpilih yang s|ah}i>h} dan mu‘tabarah.          
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